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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini mendeskripsikan bentuk dan makna frasa nominal subordinatif pada 

lirik lagu dalam album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori Chaer. Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif yang dijelaskan oleh Sudaryanto (2015). Untuk pengumpulan data 

digunakan metode simak dan teknik catat. Kemudian, untuk menganalisis data 

digunakan metode agih dengan teknik lesap dan teknik perluas. Berdasarkan hasil 

penelitian, bentuk frasa nominal subordinatif yang ditemukan dalam album Sialnya, 

Hidup Harus Tetap Berjalan ada enam macam, yaitu : (1) FNS yang berstruktur 

nominal + nominal, ada empat macam makna gramatikal, yaitu (a) milik, (b) bagian, 

(c) pelaku dan (d) menggunakan/memakai. (2) FNS yang berstruktur nominal + 

verbal, ada dua macam makna gramatikal, yaitu (a) tempat dan (b) yang di. (3) FNS 

yang berstruktur nominal + ajektiva, ada dua macam makna gramatikal, yaitu (a) 

keadaan dan (b) rasa/bau. (4) FNS yang berstruktur adverbia + nominal, ada dua 

macam makna gramatikal, yaitu (a) jumlah dan (b) batas. (5) FNS yang berstruktur 

numeralia + nominal, ada satu makna gramatikal, yaitu banyaknya, dan 
(6) FNS yang berstruktur nominal + demontratifa, ada satu makna gramatikal, yaitu 

penentu. 

Kata Kunci: frasa nominal subordinatif, bentuk dan makna, lirik lagu 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Bahasa merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia. 

Sejalan dengan yang disampaikan Mutmainah (2019:10) bahasa adalah sistem 

lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia, yang dirancang untuk 

menyampaikan isi pikiran, gagasan, dan perasaan. Selain itu, Chaer (2015:1) 

menggambarkan bahasa sebagai fenomena yang menghubungkan dunia makna 

dengan dunia bunyi yang berfungsi untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, atau 

pendapat yang berasal dari otak atau pikiran manusia. Dari definisi tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa bahasa adalah cara manusia agar dapat berinteraksi dengan 

manusia lainnya, guna mengungkapkan perasaan, ide, pengalaman, dan hal lainnya. 

Bahasa menjadi hal yang sangat penting karena dengan adanya bahasa kegiatan 

manusia dapat berjalan dengan optimal. Bidang yang mempelajari bahasa secara 

lebih mendalam disebut linguistik. 

Menurut Alek (2018:103) linguistik merupakan ilmu yang membahas 

hakikat suatu bahasa, struktur bahasa, proses pemerolehan bahasa, fungsi bahasa 

dan perkembangannya dari waktu ke waktu. Selain itu menurut Pateda (2015: 1) 

linguistik adalah kajian yang menelaah bahasa secara ilmu pengetahuan guna 

mempelajari bahasa secara deskriptif. Salah satu cabang linguistik, yaitu sintaksis. 

Sintaksis adalah ilmu yang mempelajari seluk-beluk bahasa. Hal itu sejalan dengan 

pendapat Chaer (2015:27) bahwa sintaksis itu berbicara perihal kata yang mengisi 

fungsi-fungsi sintaksis dalam suatu bahasa. Suatu kata atau unsur kata ditempatkan 

dengan kata atau unsur lain menjadi kelompok kata atau kalimat. Menurut Chaer 
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(2015:3) sintaksis merupakan kajian yang membahas satuan yang lebih besar, yaitu 

kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. 

Frasa diidentifikasi sebagai gabungan dua kata atau lebih yang tidak bersifat 

predikatif. Menurut Ramlan (2005:138) frasa adalah satuan gramatikal yang terdiri 

dari dua kata atau lebih, yang tidak melampaui batas fungsi unsur klausa. frasa 

selalu dikaitkan dengan satu fungsi tertentu dalam unsur klausa, yaitu S, P, O, Pel, 

atau Ket. Berdasarkan kategorinya, Chaer (2015:120) mengklasifikasikan frasa 

menjadi beberapa jenis, yaitu frasa nominal koordinatif, frasa nominal subordinatif, 

frasa verbal koordinatif, frasa verbal subordinatif, frasa ajektifal koordinatif dan 

frasa ajektifal subordinatif. 

Dalam penelitian ini, penulis berfokus pada frasa nominal subordinatif. 

Menurut chaer (2015:120) frasa nominal subordinatif terdiri dari dua elemen yang 

tidak memiliki status yang sama, satu sebagai unsur atasan yang disebut sebagai inti 

frasa sementara yang lain berkedudukan sebagai bawahan yang disebut tambahan 

penjelas frasa atau pewatas. Dalam penelitian ini lirik lagu Bernadya dalam album 

Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan menjadi objek kajian dalam menganalisis 

frasa nominal subordinatif. Album ini merupakan album debut pertama dari seorang 

penyanyi Indonesia yang kini sedang populer yang bernama Bernadya. Pada rabu 

04 Desember 2024, Bernadya meraih penghargaan Album Terbaik di ajang 

Anugerah Musik Indonesia (AMI) Awards yang diselenggarakan di Ciputra 

Artpreneuer, Jakarta Selatan, dan disiarkan dalam artikel Radio Republik Indonesia 

(RRI) pada tanggal 04-12-2024 pukul 18:18 WIB. Album ini memiliki karakteristik 

linguistik dan estetika yang kuat, terutama dalam penggunaan bahasa yang puitis 

dan ekspresif. Bernadya dikenal sebagai penyanyi dan penulis lagu dengan gaya 



14 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

penulisan yang reflektif dan emosional, secara konsisten menggunakan bentuk frasa 

yang kompleks dalam lirik-liriknya. Lirik-lirik dalam album ini tidak hanya 

menyampaikan pesan emosional, tetapi juga sarat dengan struktur kalimat yang 

kompleks dan beragam, termasuk penggunaan frasa nominal subordinatif. 

Kajian mengenai frasa nominal subordinatif dalam lirik lagu Bernadya, 

khususnya dalam album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan, memberikan data 

yang kaya untuk mengkaji bagaimana struktur frasa nominal subordinatif yang 

terdapat dalam lirik lagu, sekaligus bagaimana struktur tersebut membentuk makna. 

Melalui kajian ini, penulis ingin menunjukkan bahwa lirik lagu tidak hanya 

mengandung nilai estetika, tetapi juga dapat menjadi objek kajian linguistik. 

Contoh: 

(1) … 

Tak kututup pintu itu 

Ku biarkan kau berlalu Lalang semaumu 

… 

(lampiran 6.4) 

 

Frasa nominal subordinatif pintu itu pada data (1) merupakan frasa nominal 

subordinatif yang berbentuk N+Dem yang memiliki makna ‘penentu’. Frasa 

nominal subordinatif pintu itu terdapat pada lirik lagu Ambang Pintu bait 2 larik 1. 

Frasa nominal subordinatif tersebut berasal dari kata pintu+itu. Frasa nominal 

subordinatif pada data (1) ditandai dengan kata pintu sebagai inti kata dan kata itu 

sebagai pewatas. Kata pintu berkelas kata nomina dan itu berkelas kata 

demonstratifa. FNS pintu itu pada data (1) salah satu unsurnya dapat dilesapkan 

seperti data berikut. 
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(1a) Tak kututup pintu O 

(1b) *Tak kututup O itu 

 

 

Pada data (1a) unsur pewatas itu dapat dilesapkan karena bukan merupakan 

unsur inti. Setelah pewatas tersebut dilesapkan, kalimat tersebut tetap gramatikal. 

Hal itu disebabkan oleh kadar keintiannya rendah. Sebaliknya, pada data (1b) kata 

pintu tidak dapat dilesapkan karena kata pintu tersebut merupakan unsur inti. 

Apabila unsur inti pada data (1b) dilesapkan, kalimat tersebut tidak gramatikal. Hal 

ini disebabkan oleh kadar keintiannya tinggi. Di samping itu, frasa nominal 

subordinatif pintu itu dapat diperluas, seperti data (1c) berikut. 

(1c) Tak kututup pintu rumah itu 

 

 

Frasa nominal subordinatif pintu itu pada data (1c) dapat diperluas datanya 

dengan kata rumah seperti data (1c). Meskipun kalimat tersebut diperluas, kalimat 

pada data (1c) tetap gramatikal. Hal ini disebabkan oleh kadar kesinonimannya 

tinggi sehingga memberikan informasi dan makna yang sama 

Berdasarkan contoh di atas, penulis tertarik untuk membahas frasa 

nominal subordinatif pada lirik lagu dalam album Sialnya, Hidup Harus Tetap 

Berjalan. 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, masalah yang teridentifikasi dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bentuk dan makna Frasa Nominal Koordinatif pada lirik lagu Bernadya dalam 

Album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan. 

2. Bentuk dan makna Frasa Nominal Subordinatif pada lirik lagu Bernadya dalam 

album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan. 

3. Bentuk dan makna Frasa Verbal Koordinatif pada lirik lagu Bernadya dalam 

album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan. 

4. Bentuk dan makna Frasa Verbal Subordinatif pada lirik lagu Bernadya dalam 

album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan. 

5. Bentuk dan makna Frasa Ajektifal Koordinatif pada lirik lagu Bernadya dalam 

album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan. 

6. Bentuk dan makna Frasa Ajektifal Subordinatif pada lirik lagu Bernadya dalam 

album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah pada penelitian ini 

adalah bentuk dan makna frasa nominal subordinatif pada lirik lagu Bernadya 

dalam album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana bentuk dan makna frasa nominal subordinatif pada 

lirik lagu Bernadya dalam album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan. 



 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk dan makna frasa nominal subordinatif pada lirik lagu 

Bernadya dalam album Sialnya, Hidup Harus Tetap Berjalan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelian yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif dalam dunia perkuliahan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

a. Peneliti, dapat memberikan sumbangan pikiran maupun masukan bagi 

peneliti lainnya dan dapat menjadi bandingan untuk penelitian lain. 

b. Pembaca, dapat meningkatkan wawasan dan minat pembaca tentang frasa 

nominal. 

c. Ilmu pengetahuan, dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 

khususnya tentang frasa nominal.  


